Batas maksimum cemaran kimia dan logam berat
pada komoditas beras dapat dlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Batas maksimum cemaran kimia dan
logam berat

e. grading (grading) IR
f. deteksi kerikil (destoning)

g. deteksi logam (metal detecting)

h. pemisahan warna beras (color sorting)

i. menghasilkan beras premium dan atau medium.
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Keterangan gambar:
1 cleaner 10. beras sosch
2 dryer 11.  grader
3 husker 12, desfoner
4. potisher 13. metal detector
5. sekam 14. colour sorter
B. dedak 15. packing
T bekatul 16. premium
8. GKG 17, medium
a. beras pecah kulit
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Keterangan:

Batas maksimum cemaran kimia dan logam
berat pada komoditas beras pada saat standar
ini dirumuskan merujuk pada Permentan RI
Nomor: 53/PERMENTAN/ KR.040/12/2018 tentang
Keamanan dan Mutu Pangan Segar Asal
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Gambar 2. Keutuhan dan kepatahan butir beras
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PENDAHULUAN

Salah satu hal yang perlu diketahui oleh
petani untuk menjadi penangkar benih
padi adalah pengetahuan tentang
budidaya padi sesuai Good Agriculture
Practice atau yang dikenal dengan istilah
GAP. Good Agriculture Practice (GAP)
adalah sebuah teknis penerapan sistem
sertifikasi proses produksi pertanian
yang menggunakan teknologi maju,
ramah lingkungan dan berkelanjutan
sehingga produk panen aman
dikonsumsi, kesejahteraan  pekerja
diperhatikan dan usaha tani memberikan
keuntungan ekonomi bagi petani.

Menerapkan sistem Good Agriculture
Practice (GAP) dalam budidaya pertanian
tentu saja bermanfaat baik bagi produksi
pertanian, pelaku pertanian itu sendiri,
(petani), dan lingkungan.

Hanya saja karena prosesnya begitu ketat
dengan tingkat keteraturan yang tinggi
membuat produk hasil GAP ini memiliki harga
yang lebih tinggi dibandingkan produk hasil
budidaya biasa, contohnya benih padi
bersertifikat. Produk yang bersertifikat GAP
tentu memiliki jaminan tersendiri bagi

konsumen apabila nanti  ditemukan
ketidaksesuaian karena melalui GAP maka
semuanya tercatat dan terdata sejak
pemilihan lahan hingga produk pertanian
yang dihasilkan.

Standar Nasional Indonesia (SNI) 6128:2020.
Beras merupakan revisi dari SNI 6128:2015.
Beras berdasarkan usulan dari seluruh
pemangku kepentingan dengan
memperhatikan kondisi mutu beras di
pasaran dan standar mutu beras yang
digunakan oleh negara-negara produsen
beras lainnya.

Standar ini bertujuan untuk menetapkan
mutu beras yang beredar di pasaran,
menjamin keamanan pangan, dan
mewujudkan persaingan pasar yang sehat.
Oleh karena itu, dilakukan perubahan pada
beberapa bagian yaitu pada ruang lingkup,
acuan normatif, istilah dan definisi,
klasifikasi, syarat mutu, cara ujj,
pengemasan, dan penandaan.

SYARAT MUTU

Beras harus memenuhi persyaratan mutu umum
dan mutu khusus.

Syarat Umum

bebas hama dan penyakit

bebas bau apak, asam atau bau asing lainnya
bebas dari campuran dedak dan bekatul,
untuk beras sosoh

derajat sosoh minimal 95%, untuk beras sosoh
kadar air maksimal 14 %

bebas dari bahan kimia yang membahayakan
dan merugikan, serta aman bagi konsumen
mengacu pada ketentuan peraturan yang
berlaku.

Syarat Khusus

Komponen mutu Satuan Premium | Medium 1 Medium 2

Butir kepala (minimal) % 85,00 80,00 75,00

Butir patah (maksimal)

14,50 18,00 22,00

®

Butir menir (maksimal)

Butir merah®putih®/hitam® (maksimal)

0,50 2,00 3.00
0,50 2,00 3,00

2| 2
2

Butir rusak (maksimal)
Butir kapur (maksimal)
Benda asing (maksimal) % 0,01 0,02 0.03
Butir gabah (maksimal)
* untuk beras putih atau beras kelan (beras ketan hitam dan beras ketan putit)

® untuk beras merah dan beras hitam

uniuk beras merah

0,50 2,00 3,00
0,50 2,00 3,00
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Proses gabah menjadi beras antara lain:

a. pembersihan (cleaning)

b. pengeringan (drying) sampai kadar air 14 %
c. digiling (husking)

d. dipoles (polishing)




